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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Suku Jambak merupakan salah satu suku di Minangkabau yang berasal dari 

pemekaran kelarasan Bodi Caniago dan Koto Piliang. Keturunan masyarakat suku 

Jambak masih menyebar luas di seluruh daratan Minangkabau hingga saat ini. 

Suku Jambak memiliki keunikan yang terkenal bagi masyarakat Minangkabau 

dimana ketika masyarakat suku Jambak melakukan upacara pernikahan maka 

akan turun Hujan. Cerita ini beredar ditengah-tengah masyarakat hingga saat ini 

berdasarkan cerita dari mulut ke mulut yang turun dari satu generasi ke generasi 

berikutnya. Latar belakang mitos ini berawal dari cerita turun temurun mengenai 

sumpah yang dilontarkan seorang kakek tua kepada masyarakat suku Jambak pada 

masa itu yang menghina kakek ini hanya karena meminta sedikit makanan.  

Mitos hujan dalam upacara pernikahan masyarakat suku Jambak di 

Minangkabau terjadi dikarenakan perbuatan yang dilakukan masyarakat suku 

Jambak pada masa lampau. Hujan dalam pernikahan masyarakat suku Jambak 

hadir dalam bentuk mitos yang diketahui oleh masyarakat Minangkabau pada 

umunya. Hadirnya mitos ini memberikan kesan unik terhadap masyarakat yang 

memiliki garis keturunan suku Jambak. Mitos ini menghadirkan persepsi dari 

masyarakat suku Jambak, tokoh adat, tokoh agama hingga masyarakat awam di 

Nagari Canduang Koto Laweh. Kepercayaan terhadap sebuah mitos bagi 

masyarakat Nagari Canduang Koto Laweh merupakan sebuah bentuk sikap 

menghargai tradisi lisan yang telah diturunkan oleh orang-orang terdahulu. 
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Hadirnya cerita mengenai mitos hujan dalam upacara pernikahan suku 

Jambak di Minangkabau ini, mengakibatkan timbulnya persepsi atas pengetahuan 

masyarakat terhadap mitos tersebut di masa sekarang, sehingga dapat diketahui 

bagaimana masyarakat memaknai mitos tersebut berdasarkan persepsi yang telah 

diuraikan sebelumnya. Demikian persepsi tersebut melahirkan makna yang tersirat 

bagi masyarakat Nagari Canduang Koto Laweh seperti makna Simbolik, makna 

kekeluargaan dan makna adat. 

B. Saran 

 

Dari Penelitian ini, penulis melihat bahwa mitos turunnya hujan dalam 

upacara masyarakat suku Jambak di Minangkabau tepatnya di Nagari Canduang 

Koto Laweh, Kecamatan Canduang, Kabupaten Agam, Sumatera Barat masih 

dipercayai oleh masyarakat. Sebagai sebuah tradisi lisan mitos ini menjadikan 

sebuah ciri khas terhadap masyarakat suku Jambak di Minangkabau. Besar 

harapan penulis kepada masyarakat dengan adanya mitos ini yang dilihat 

berdasarkan latar historisnya untuk selalu menjaga sikap terhadap siapapun. 

Perbedaan status sosial dalam masyarakat sebaiknya tidak menjadikan seseorang 

memiliki sifat yang angkuh. Penulis juga berharap kepada peneliti selanjutnya jika 

melakukan penelitian yang sama, semoga tulisan ini dapat menjadi pedoman agar 

dapat lebih dikembangkan dan bisa melengkapi kekurangan dari penelitian ini. 
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